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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat olahraga bersepeda selama masa pandemi 

Covid-19. Subjek dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Jurusan Pendidikan Jasamani Kesehatan Rekreasi 

STKIP Pasundan Cimahi Angkatan 2016. Penelitian ini merupakan penelitian dekriptif kuantitatif 

menggunakan metode survei. Adapun teknik sampling yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu sampel 
random sampling, merupakan sebuah teknik pengambilan sampel dari populasi secara acak serta memakai 

kaidah peluang dalam menentukan elemen sampelnya. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1.478 

orang. untuk menentukan sampel menggunakan rumus slovin yang mendapatkan hasil 49 orang sampel.  

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket, dengan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 

Cronbach dan memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.968. Uji validitas menggunakan rumus product 

moment dengan butir pernyataan semula 34 butir dan gugur 1 butir pernyataan, sehingga butir pernyataan 

yang sahih adalah 33 butir. Analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif kuantitatif 

dengan persentase. Berdasarkan dari data hasil penelitian menunjukkan bahwa Minat Olahraga Bersepeda 

Selama Masa Pandemi Covid-19 Mahasiswa Jurusan Pendidikan Jasamani Kesehatan Rekreasi STKIP 

Pasundan Cimahi Angkatan 2016 dalam kategori sedang. Hal tersebut dapat di simpulkan dengan 

pertimbangan rata-rata dari 49 responden tersebut sebesar 120. Berdasarkan dari data hasil kategori 

tersebut, tampak sebanyak sebanyak 0 responden (0%) dinyatakan sangat tinggi, 15 responden (31%) 

dinyatakan tinggi, 20 responden (41%) dinyatakan sedang, 9 responden (18%) dinyatakan rendah, 5 

responden (10%) dinyatakan sangat rendah 

 

Kata Kunci: Minat, Olahraga bersepeda, Pandemi, Covid-19 
 

Abstract 
This research aims to find out how much interest there is in cycling during the Covid-19 pandemic. The 
subjects in this research were students majoring in Physical Education, Health, Recreation, STKIP 
Pasundan Cimahi Class of 2016. This research is quantitative descriptive research using survey methods. 
The sampling technique used in this research is random sampling, which is a technique for taking samples 

from the population at random and using the rule of probability in determining the sample elements. The 
population in this study was 1,478 people. To determine the sample using the Slovin formula which 
obtained results from 49 samples. The instrument in this research used a questionnaire, with a reliability 

test using the Cronbach Alpha formula and obtained a reliability coefficient of 0.968. The validity test uses 
the product moment formula with the original 34 statement items and 1 statement item dropped, so that the 
valid statement items are 33 items. The data analysis used is quantitative descriptive statistical analysis 

with percentages. Based on the research data, it shows that interest in cycling during the Covid-19 

pandemic of students majoring in physical education, health, recreation, STKIP Pasundan Cimahi Class of 
2016 is in the medium category. This can be concluded by considering that the average of the 49 

respondents was 120. Based on the data from the results of this category, it appears that as many as 0 
respondents (0%) were declared very high, 15 respondents (31%) were declared high, 20 respondents 
(41%) %) was stated as moderate, 9 respondents (18%) stated it was low, 5 respondents (10%) stated it 
was very low 
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PENDAHULUAN  

Melakukan aktivitas jasmani merupakan suatu hal yang menunjukkan kegiatan yang 
berhubungan dengan tubuh atau fisik seseorang, adapun tujuan manusia melakukan aktivitas-aktivitas 

fisik yaitu untuk peningkatan kesegaran jasmani dan penerapan pola hidup sehat. Dengan penerapan 

pola hidup sehat tersebut diharapkan dapat berdampak besar pada aktivitas jasmani manusia sehingga 

lebih banyak waktu diluangkan untuk melakukan aktifitas olahraga. Olahraga juga merupakan salah 
satu kebutuhan atau bagian dari kehidupan manusia sepanjang masa, karena dari masa ke masa 

olahraga mengandung hal-hal baik yang akan tetap ada pada diri manusia berawal dari seseorang itu 

ada dan bahkan tidak akan hilang selama seseorang tersebut masih ada dunia ini. Mulai dari fungsi, 
kedudukan, maupun hakekat dari olahraga itu sendiri tidak akan berubah makna, namun yang 

berkemungkian besar yang akan mengalami perubahan adalah tujuan dari olahraga itu sendiri sesuai 

dengan perkembangan jaman, kepentingan serta perkembangan kehidupan manusia.  

ada beberapa jenis olahraga serta tujuanya, seperti olahraga prestasi yang tujuan utama nya yaitu 
untuk membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui kompetisi agar mencapai prestasi terbaik. Selanjutnya yaitu olahraga pendidikan merupakan 

olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian dari suatu proses pendidikan yang teratur dan 
berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugatan 

jasmani. Setiap manusia memiliki aspek dan tujuan yang dicita-citakan, tujuan tersebut dapat tercapai 

dalam waktu dekat maupun panjang tergantung dari seberapa besar usaha serta perjuangan yang telah 
dilakukan, terkhusus dalam sauatu proses untuk meningkatkan kualitas, kemampuan, kondisi fisik, 

kekuatan otot, daya tahan tubuh maupun kelentukan tubuh. Karena pada hakekatnya olahraga 

merupakan suatu aktifitas yang sangat penting dan berguna bagi kesehatan serta kebugaran seseorang 

(Nugroho, 2013). 
Kemudian tujuan dari olahraga yang terakhir yaitu olahraga rekreasi merupakan olahraga yang 

dilakukan oleh masyarakat dengan suatu kegemaran atau kemampuan yang tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan kondisi maupun nilai budaya masyarakat untuk memperoleh kebugaran, kesehatan, dan 
kegembiraan. Setiap manusia memiliki aspek dan tujuan yang dicita-citakan, tujuan tersebut dapat 

tercapai dalam waktu dekat maupun panjang tergantung dari seberapa besar usaha dan perjuangan 

yang telah dilakukan khususnya dalam sauatu proses untuk meningkatkan kualitas, kemampuan, 
kondisi fisik, kekuatan otot, daya tahan tubuh maupun kelentukan tubuh. Adapun kelebihan lain dari 

kegiatan olahraga bersepeda tersebut yaitu akan terhindar dari kemacetan lalu lintas memperoleh 

kebugaran fisik, menyenangkan dan tidak mencemari udara (Muhammad Iqbal Arys Agustavian, 

2013). 
Namun meskipun terdapat banyak manfaat dari olahraga bersepeda, olahraga ini juga memiliki 

efek negatif nya jika dilakukan secara berlebihan. Untuk jangka pendeknya seperti kelelahan, nyeri 

otot, sakit punggung dan jangka panjang nya seperti penyakit degenerasi sendi, penyakit jantung, 
gangguan seksual Pada Pria, bahkan gangguan menstruasi. Karena pada dasarnya sesuatu yang 

dilakukan secara berlebihan akan berdampak buruk bagi tubuh. intensitas latihan olahraga yang terlalu 

berlebih biasanya akan menimbulkan efek sangat mudah atau rentan terjadinya cidera karena kondisi 

otot masih dalam keadaan sudah lelah (Setiawan, 2011). 
Bersepeda salah satu olahraga yang digemari akhir-akhir ini pada saat masa new normal, 

Selama masa pandemi masyarakat memandang olahraga bersepeda bukan hanya sebagai olahraga 

semata, Melainkan sebagai suatu hiburan yang menarik selama masa pandemi berlangsung, mengusir 
rasa bosan bagi orang-orang yang rindu berolahraga di luar ruangan, hingga sudah menjadi tren bagi 

kalangan anak muda. tentunya salah satu penyebabnya adalah untuk kepentingan media sosial seperti 

story whatsapp, instagram, bahkan untuk upload foto di facebook. 

METODE 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, Penelitian 

deskriptif kuantitatif dilakukan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, dan kejadian yang 

terjadi secara faktual, sistematis, dan akurat. Dalam penelitian ini, penulis berusaha mendeskripsikan 
peristiwa yang menjadi pusat penelitian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa 

tersebut. Penelitian dilakukan dengan untuk mengukur nilai variabel independen, baik itu satu maupun 

lebih variabel (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 



 

 

Metode deskriptif kualitatif menitik beratkan pada observasi dan suasana alamiah sehingga peneliti 

terjun langsung ke lapangan, bertindak sebagai pengamat. Dengan demikian peneliti dapat 
menggambarkan bagaimana minat dalam melakukan olahraga bersepeda ditengah covid-19 (Ardianto, 

2010). 

Metode ini melakukan proses pendekatan deskriptif kuantitatif yang fokus utama penelitian ini 

yaitu untuk menguji hubungan sebab akibat penelitian yang berfokus pada objek penelitian dengan 
melakukan metode survey untuk mengambil sampel penelitian dari suatu populasi dengan 

mengunakan alat bantu berupa kuesioner dalam proses pengumpulkan data (Mukhsin, Mappigau, & 

Tenriawaru, 2017). 
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek ataupun subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditetapkan peneliti sebelum melaukan 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Purwanti & Dewi, 2014).  Adapun dalam 

penelitian ini yang menjadi bahan atau objek dari penelitian ini yaitu Mahasiswa Pendidikan Jasmani, 
Kesehatan Dan Rekreasi STKIP Pasundan Cimahi Tahun Ajaran 2016 sebanyak 1.487 orang. Dalam 

hal ini peneliti menggunakan   tingkat   kesalahan   sebesar   10%,   karena  pada dasar nya dalam   

suatu penelitian  tidak akan mungkin  hasilnya akan sempurna  100%,  makin  besar  tingkat kesalahan  
maka  semakin  sedikit ukuran  sampel.  Jumlah keseluruhan populasi yang akan digunakan adalah 

1.478 orang yang merupakan mahasisawa STKIP Pasunda Cimahi. Dengan rumus perhitungan slovin 

maka dari anggota populasi yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 48,6 orang responden. Pada 
perhitungan  menghasilkan pecahan  (terdapat  koma)  sebaiknya  dibulatkan  ke atas,  hal  ini 

bertujuan agar lebih  aman dari pada hasil yang  kurang  dibawahnya.  Maka sampely ang digunakan 

berdasarkan populasi diatas yaitu mahasiswa angkatan 2016 STKIP Pasundan Cimahi yaitu sebanyak 

49. 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) tahap persiapan; (2) tahap 

pelaksanaan; (3) tahap analisis data; dan (4) tahap pembuatan kesimpulan 
1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan identifikasi terhadap permasalahan, potensi, dan peluang yang terkait dengan minat 

olahraga bersepeda. 
b. Melakukan observasi ke lokasi penelitian. 

c. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian. 

d. Membuat rancangan penelitian yang selanjutnya diseminarkan dengan tujuan untuk mendapatkan 
masukan-masukan yang berarti terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

e. Membuat instrumen penelitian. 

f. Judgement instrumen penelitian oleh para ahli. 

g. Menentukan dan memilih sampel dari populasi yang telah ditentukan. 
h. Menghubungi kembali pihak kampus untuk mengkonsultasikan waktu dan teknis pelaksanaan 

penelitian.  

i. Melakukan uji coba instrumen penelitian.  
j. Merevisi dan melakukan uji coba instrumen hasil revisi (jika diperlukan).  

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Memberikan angket minat ke mahasiswa. 

b. Melakukan wawancara 
3. Tahap analisis data  

a. Mengumpulkan hasil data yang diperoleh.  

b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh yang bertujuan untuk menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian ini.  

4. Tahap pembuatan kesimpulan Pada tahap ini membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan 

hipotesis yang telah dirumuskan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di STKIP PASUNDAN CIMAHI, Jalan Permana No 32 Kelurahan 

Citereup, Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi Provinsi Jawa Barat (40512). Sebelum melakukan 

penelitian, maka peneliti mengirim surat ke kampus STKIP PASUNDAN Cimahi untuk meminta izin 
melakukan penelitian mengenai minat olahraga bersepeda selama masa pandemi covid-19. Setelah 



 

 

mendapat izin dari pihak kampus peneliti menentukan waktu penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 

pada hari rabu, tanggal 18 November pukul 08.00 WIB sampai pukul 22:00 WIB dengan dibantu 
seorang ketua ketua kelas untuk menyebar angket google form kepada responden di grup whatsapp 

masing-masing kelas angkatan 2016. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi 

STKIP Pasundan cimahi angkatan 2016 yang berjumlah 49 orang. 

 

Data subjek penelitian 

No Siswa Jumlah Persentase 

1 Putra 42 86% 

2 Putri 7 14% 

Total 49 100% 

 

Data yang diperoleh didalam penelitian ini berbentuk skor yang berasal dari beberapa faktor 
yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi dorongan, kemauan, kebutuhan, 

tujuan. Sedangkan faktor ekstrinsik terdiri dari lingkungan, sarana prasarana. Angket yang ditujukan 

untuk mengetahui seberapa besar minat mahasiswa STKIP Pasundan Cimahi dalam olahraga 
bersepeda selama masa pandemi covid-19, yang diisi oleh responden atau subjek penelitian ini berisi 

33 pernyataan dengan 4 alternatif jawaban yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), 

dan STS (Sangat Tidak Setuju). Setelah semua angket terisi dan terkumpul, kemudian dilakukan 

perhitungan skor pada masing-masing angket. Untuk mempermudah dalam pengolahan data dan untuk 
meminimalisis kesalahan peneliti menggunakan bantuan program manual komputer Microsoft Excel 

2013. Data penelitian akan dideskripsikan dengan tujuan untuk mempermudah didalam penyajian data 

dan pembaca dapat dengan mudah memahami penelitian ini. 
 

Hasil Pengujian dan Analisis Data 

Data pada penelitian ini adalah data skor hasil pengisian angket mengenai seberapa besar minat 
mahasiswa STKIP Pasundan Cimahi dalam olahraga bersepeda selama masa pandemi covid-19, 

diperoleh dengan cara penyebaran dibantu ketua kelas untuk menyebar angket google form kepada 

responden di grup whatsapp masing-masing kelas angkatan 2016. Data hasil penelitian ini di peroleh 

skor yang terdiri dari dua faktor yaitu minat intrinsik dan minat ekstrinsik. Pada bagian ini akan 
dideskripsikan dari data secara keseluruhan maupun masing-masing faktor yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul (modus), standar deviasi, nilai tertinggi 

dan nilai terendah. Setelah semua responden mengisi angket, kemudian dilakukan perhitungan skor 
pada masing- masing butir pernyataan. Selain itu juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram 

batang dari data penelitian. 

 

A. Deskriptif Statistik Hasil Penelitian Survey Minat Olahraga Bersepeda Selama Masa Pandemi 
Covid-19. 

Dari hasil penelitian tentang minat olahraga bersepeda selama masa pandemi covid-19 yang 

diukur dengan angket pertanyaan tentang minat olahraga bersepeda selama masa pandemi covid-19 
yang berjumlah 33 butir dengan skor 1 sampai 4 dengan jumlah responden 49 orang. Secara 

keseluruhan memperoleh nilai maksimum sebesar 132 dan nilai minimum 99, rata rata diperoleh 

sebesar 120, median 124, modus 132 dan satandar deviasi (SD) 12. 
 

 

 



 

 

Statistik Deskriptif 

Statistik Skor 

Mean 120 

Standar deviasi 12 

Nilai maksimum 132 

Nilai minimum 99 

Median 124 

Modus 132 

Range 33 

 

Kategori skor gabungan minat olahraga bersepeda selama masa pandemi covid-19 

No Interval Kategori Jumlah 

Responden 

Persentase 

1 x > 139,5 Sangat Tinggi 0 0% 

2 126,5  < X <= 139,5 Tinggi 15 31% 

3 113,5  < X <= 126,5 Sedang 20 41% 

4 100,5 < X <= 113,5 Rendah 9 18% 

5 X <= 100,5 Sangat Rendah 5 10% 

 Jumlah 49 100% 

 

Berdasarkan kategori tersebut, tampak sebanyak 0 responden (0%) dinyatakan sangat tinggi, 15 

responden (31%) dinyatakan tinggi, 20 responden (41%) dinyatakan sedang, 9 responden (18%) 
dinyatakan rendah, 5 responden (10%) dinyatakan sangat rendah. Apabila dilihat dari tiap kategori, 

terlihat bahwa minat olahraga bersepeda mahasiswa STKIP Pasundan Cimahi angkatan 2016 salama 

masa pandemi civid-19 termasuk dalam kategori sedang. 

 
 

B. Faktor Dari Dalam (Intrinsik) yang mempengaruhi minat dalam olahraga bersepeda selama 

masa pandemic covid-19 
 

Dari hasil penelitian tentang minat olahraga bersepeda selama masa pandemi covid-19 yang diukur 

dengan angket pertanyaan tentang minat olahraga bersepeda selama masa pandemi covid-19 yang 
berjumlah 19 butir dengan skor 1 sampai 4 dengan jumlah responden 49 orang. Secara keseluruhan 

memperoleh nilai maksimum sebesar 99 dan nilai minimum 76, rata rata diperoleh sebesar 70, median 

73, modus 76 dan satandar deviasi (SD) 8. 

Statistik Deskriptif 

 

Statistik Skor 



 

 

Mean 70 

Standar deviasi 8 

Nilai maksimum 99 

Nilai minimum 76 

Median 73 

Modus 76 

Range 23 

 

Kategori skor minat Intrinsik olahraga bersepeda selama masa pandemi 

covid-19 

  

No Interval Kategori Jumlah Responden  Persentase 

1 x > 82 Sangat Tinggi 0 0% 

2 74  < X <= 82 Tinggi 20 41% 

3 66  < X <= 74 Sedang 14 29% 

4 58 < X <= 66 Rendah 6 12% 

5 X <= 58 Sangat Rendah 9 18% 

 Jumlah 49 100% 

 

 
Berdasarkan kategori tersebut, tampak sebanyak 0 responden (0%) dinyatakan sangat tinggi, 20 

responden (41%) dinyatakan tinggi, 14 responden (29%) dinyatakan sedang, 6 responden (12%) 

dinyatakan rendah, 9 responden (18%) dinyatakan sangat rendah. Apabila dilihat dari tiap kategori, 

terlihat bahwa minat olahraga bersepeda mahasiswa STKIP Pasundan Cimahi angkatan 2016 salama 
masa pandemi civid-19 yang di dorong oleh faktor intrinsik termasuk ke dalam kategori tinggi. 

 

 

 
Gambar 4.2 Diagram batang faktor intrinsik yang mempengaruhi minat 

olahraga bersepeda selama masa pandemic covid-19 
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C. Faktor Dari Luar (Ekstrinsik)  yang mempengaruhi minat dalam olahraga bersepeda selama 

masa pandemic covid-19 
 

Dari hasil penelitian tentang minat olahraga bersepeda selama masa pandemi covid-19 yang diukur 

dengan angket pertanyaan tentang minat olahraga bersepeda selama masa pandemi covid-19 yang 

berjumlah 14 butir dengan skor 1 sampai 4 dengan jumlah responden 49 orang. Secara keseluruhan 
memperoleh nilai maksimum sebesar 56 dan nilai minimum 42, rata rata diperoleh sebesar 51, median 

52, modus 56 dan satandar deviasi (SD) 6. 

Statistik Deskriptif 

 

Statistik Skor 

Mean 51 

Standar deviasi 6 

Nilai maksimum 56 

Nilai minimum 42 

Median 52 

Modus 56 

Range 14 

 

Kategori skor eksrinsik minat olahraga bersepeda selama masa pandemi 

covid-19 

 

No Interval Kategori Jumlah 

Responden  

Persentase 

1 x > 60 Sangat Tinggi 0 0% 

2 54  < X <= 60 Tinggi 24 49% 

3 48 < X <= 54 Sedang 11 22% 

4 42 < X <= 48 Rendah 14 29% 

5 X <= 42 Sangat Rendah 0 0% 

 Jumlah 49 100% 

 

 

Berdasarkan kategori tersebut, tampak sebanyak 0 responden (0%) dinyatakan sangat tinggi, 
24 responden (49%) dinyatakan tinggi, 11 responden (22%) dinyatakan sedang, 14 responden (29%) 

dinyatakan rendah, 0 responden (0%) dinyatakan sangat rendah. Apabila dilihat dari tiap kategori, 

terlihat bahwa minat olahraga bersepeda mahasiswa STKIP Pasundan Cimahi angkatan 2016 salama 
masa pandemi civid-19 yang di dorong oleh faktor ekstrinsik termasuk ke dalam kategori tinggi. 



 

 

 

 

Gambar 1.3Diagram batang faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat olahraga 

bersepeda selama masa pandemic covid-19 

 

 

 

Pembahasan hasil penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat olahraga bersepeda selama 
masa pandemi covid-19. Dalam hal ini peneliti mengambil sampel penelitian dari Mahasiswa STKIP 

Pasundan Cimahi angkatan 2016 yang berjumlah sebanyak 49 orang responden. Sebanyak 0 

responden (0%) dinyatakan sangat tinggi, 15 responden (31%) dinyatakan tinggi, 20 responden (41%) 
dinyatakan sedang, 9 responden (18%) dinyatakan rendah, 5 responden (10%) dinyatakan sangat 

rendah.  

Apabila dilihat dari tiap kategori, terlihat bahwa minat olahraga bersepeda mahasiswa STKIP 

Pasundan Cimahi angkatan 2016 salama masa pandemi civid-19 termasuk dalam kategori sedang. 
Dengan hasil tersebut, berarti minat mahasiswa dalam olahraga bersepeda selama masa pandemi 

covid-19  belum terlalu kuat.  Karena pada dasar nya minat dapat dipengaruhi oleh faktor intrinsik dari 

diri sendiri seperti dorongan, kemauan, kebutuhan,dan tujuan. Serta  faktor ekstrinsik dari luar seperti 
lingkungan, faktor sarana prasarana (Sirait, 2016) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis berkesimpulan bahwa minat mahasiswa jurusan 

pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi STKIP Pasundan Cimahi angkatan 2016 dalam olahraga 

bersepeda tergolong sedang. Terbuki dengan data yang telah dikumpulkan dari 86% responden 

berjenis kelamin laki-laki dan 14% responden berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan kategori 
tersebut, tampak sebanyak 0 responden (0%) dinyatakan sangat tinggi, 15 responden (31%) dinyatakan 

tinggi, 20 responden (41%) dinyatakan sedang, 9 responden (18%) dinyatakan rendah, 5 responden 

(10%) dinyatakan sangat rendah. Apabila dilihat dari tiap kategori, terlihat bahwa minat olahraga 
bersepeda mahasiswa STKIP Pasundan Cimahi angkatan 2016 salama masa pandemi covid-19 

termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik, apa bila dilihat dari hasil 

perhitungan dan kategori memperoleh hasil sebesar 49% yang apa bila dibandingkan dengan nilai 
intrinsik hanya memperoleh nilai sebesar 41%. Hal ini membuat minat mahasiswa dalam melakukan 

olahraga bersepeda masuk dalam kategori sedang dikarenakan faktor sarana prasarana, lingkukangan 

dan juga keterbatasan biaya dalam membeli peralatan olahraga bersepeda.  
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